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ABSTRAK 

Tesis ini mengkaji mengenai proses glokalisasi dan halalisasi di sebuah mocktail bar 

halal di Yogyakarta bernama Mocoffelo, serta rubrik moral konsumen yang 

mengunjunginya. Ada empat argumentasi awal dari penelitian ini. Pertama, 

glokalisasi dilihat dari menu tradisional dan bahan dasar yang menggunakan bahan 

lokal. Kedua, halalisasi dari tidak adanya alkohol sama sekali dalam bar. Ketiga, 

konsumen yang berkunjung memiliki rubrik moral agama yang memperhatikan halal 

dan haram dan memegang nilai-nilai keislaman yang kuat. Tesis ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi di Mocoffelo 

dan media sosialnya serta wawancara kepada sepuluh informan Mocoffelo yang 

dipilih secara acak. 

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa glokalisasi di Mocoffelo dapat dilihat 

pada menu tradisional, kreasi replica minuman keras tradisional menggunakan 

mixology, penggunaan bahan lokal, serta perayaan hari besar internasional seperti 

Halloween. Halalisasi dapat ditemukan melalui absennya alkohol serta beberapa 

simbolisasi Islam yang terasa melalui beberapa peraturan di Mocoffelo. Konsumen-

konsumen Mocoffelo memiliki rubrik moral yang beragam tetapi mayoritas 

menunjukkan kesadaran terhadap rubrik agama melalui pemahaman tentang larangan 

minum alkohol. Namun, interpretasi dan praktik personal setiap informan 

menunjukkan fleksibilitas dan beberapa mengalami konflik internal karena 

memahami larangan tetapi tetap minum alkohol karena adanya tuntutan dari rubrik 

sosial. 

Kata kunci: 

Glokalisasi, Halalisasi, Kesenangan Muslim, Rubrik Moral, Mocktail 
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MOTTO 

 

“Yang penting coba dulu!” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Modernisasi yang dimulai di Eropa pada abad ke-17, ditandai dengan mulainya 

revolusi industri, membawa perubahan dalam struktur sosial masyarakat. 

Perubahan ini menyebar ke penjuru dunia melalui globalisasi. Globalisasi 

memperkecil dunia karena meningkatkan kecepatan kontak antar budaya, orang, 

dan peradaban1. Hal ini semakin didorong dengan terjadinya peningkatan 

ketersediaan komunikasi dan media yang semakin mudah diakses oleh masyarakat 

dunia. Seiring terjadinya modernisasi dan globalisasi, berbagai macam minuman 

alkohol dari budaya Barat masuk dan dikenalkan kepada negara-negara dengan 

penduduk mayoritas Muslim melalui berbagai saluran seperti kolonialisme, 

perdagangan, dan saat ini, media serta teknologi informasi yang semakin canggih2. 

Kompleksitas hubungan antara Muslim dan alkohol juga terjadi di Indonesia 

pada masa kontemporer saat ini. Di satu sisi, mereka dididik bahwa alkohol haram 

menurut Islam. Namun di sisi lain, informasi-informasi yang mereka dapatkan dari 

media sebagai dampak dari globalisasi, terutama media luar Indonesia, 

menunjukkan alkohol sebagai bagian dari kehidupan sosial yang menandakan 

modernitas dan kebebasan. Kompleksitas ini ditambah dengan semakin 

meningkatnya kelas menengah di Indonesia. Peningkatan kelas menengah ini 

 
1 Victor Roudometof, Glocalization: A Critical Introduction (Oxon: Routledge, 2016). 
2 Rudi Matthee, Angels Tapping at The Wine-Shop’s Door: A History of Alcohol in The Islamic 
World (London: C. Hurst & Co. (Publishers) Ltd., 2023). 
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mendorong perubahan gaya hidup3. Paparan informasi melalui globalisasi serta 

munculnya Muslim kelas menengah yang memiliki daya beli dan daya pilih 

mendorong terciptanya produk-produk yang berusaha menjembatani keinginan 

kelas baru tersebut, yaitu menjadi bagian dari kehidupan modern komunitas global 

sambil tetap memegang prinsip-prinsip kehalalan Islam. 

Ada beberapa upaya oleh produsen untuk menjembatani keinginan Muslim 

kelas menengah global yang ingin menjadi bagian dari kehidupan modern dan 

bebas seperti yang saya bahas di atas. Salah satunya adalah wine halal yang 

dipasarkan untuk kelas menengah ke atas agar dapat merayakan hari besar mereka 

menggunakan wine yang tidak mengandung alkohol dan menjadi bagian dari 

budaya global dan modern yang sering mereka lihat di media4. Selain itu, juga ada 

produk ‘soju’ halal yang sebenarnya adalah minuman bersoda yang dikemas dalam 

botol bekas soju.  

Yogyakarta merupakan sebuah melting pot untuk budaya-budaya tradisional 

Indonesia dan internasional. Salah satu faktor yang mendorong hal ini terjadi adalah 

tingginya jumlah turis lokal dan internasional yang sering ke Yogyakarta untuk 

berlibur dan berwisata. Sangat mudah untuk menemukan bar, terutama di area-area 

turis seperti Prawirotaman. Selain itu, ada beberapa toko minuman keras yang 

tersebar di Yogyakarta untuk warga lokal yang ingin mengonsumsinya. Tawuran 

 
3 The World Bank and Australian Government, “Aspiring Indonesia — Expanding the Middle 
Class,” 2019, https://www.worldbank.org/en/country/indonesia/publication/aspiring-indonesia-
expanding-the-middle-class; Mohammad Hasan Ansori, “Consumerism and the Emergence of a 
New Middle Class in Globalizing Indonesia,” Explorations 9 (2009): 87–97. 
4 Rachel Hennesey, “Lussory’s 24-Karat-Gold, Alcohol-Free Wine Is All The Rage In Dubai,” Forbes, 
2014, https://www.forbes.com/sites/rachelhennessey/2014/09/18/lussory-gold-24-carat-alcohol-
free-halal-wine-dubai-lootah/. 
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antar kelompok masyarakat di Yogyakarta akibat minuman beralkohol pun bukan 

hal yang asing. Ini menunjukkan bahwa alkohol telah menjadi bagian dari 

kehidupan Yogyakarta. Bahkan, tepat di seberang UIN Sunan Kalijaga, terdapat 

lounge untuk bersantai dan minum alkohol. Namun, nilai-nilai Islam juga masih 

sangat terasa di Yogyakarta. Sangat mudah menemukan pengajian yang diisi oleh 

generasi muda, terutama mahasiswa yang berkuliah di Yogyakarta. Sebagai contoh, 

ada Masjid Jogokariyan yang sering mengadakan pengajian dan menjadi salah satu 

masjid yang manajemennya ditiru oleh masjid-mesjid lain. Contoh lain adalah Real 

Masjid dengan pengajian-pengajian khas anak mudanya. Gaya hidup yang tampak 

saling berlawanan ini menyatu dalam sebuah kota dengan perspektifnya masing-

masing dan peleburan ini menjadikan Yogyakarta sebagai kota yang sangat menarik 

sebagai wadah penelitian. 

Hal baru yang saya temukan selama saya berkuliah di Yogyakarta dan 

berselancar di media sosial adalah sebuah mocktail bar dan kafe yang mengklaim 

diri mereka halal dan tidak menyediakan alkohol sama sekali, hanya mocktail. 

Mocktail-mocktail yang mereka sajikan pun mereka pasarkan memiliki rasa yang 

mirip dengan minuman beralkohol sehingga calon konsumen bisa mengetahui 

seperti apa rasa wine, champagne, dan whiskey dengan berkunjung ke usaha 

mereka. Nama dari mocktail bar dan kafe ini adalah Mocoffelo. 

Mocktail bar bukan hal yang baru di Yogyakarta. Sebelum Mocoffelo, telah ada 

dua mocktail bar lain di Yogyakarta, yaitu Coldheart dan Grams Coffee Lab. 

Kebanyakan bar di Yogyakarta juga menyediakan mocktail untuk para konsumen 

yang tidak ingin minum alkohol. Namun, mocktail bar yang menggunakan halal 
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sebagai bagian dari promosinya merupakan sesuatu yang baru. Saya pertama kali 

mengunjungi Mocoffelo pada 24 Juni 2023. Saat pertama kali saya masuk, saya 

disapa dengan penuhnya konsumen, cahaya keunguan dan musik dengan irama 

cepat. Hal yang paling menarik bagi saya pada saat itu adalah menu mocktail yang 

disajikan oleh pemilik Mocoffelo secara pribadi serta menu makanan yang berbeda 

dari mocktail bar lain yang pernah saya kunjungi. 

Pemilik Mocoffelo dengan percaya diri meyakinkan saya bahwa semua 

mocktail dan menu yang mereka sajikan halal dan aman dikonsumsi Muslim. Selain 

itu, menu makanan yang mereka sajikan adalah Nasi Kuning Banjar, Lontong 

Banjar, dan menu-menu Kalimantan Selatan lain yang belum pernah saya temukan 

di mocktail bar umumnya. Kebanyakan mocktail bar yang pernah saya kunjungi 

menyajikan menu makanan yang diadaptasi dari budaya Barat sebagai pelengkap 

dari konsep mocktail bar sendiri yang merupakan serapan budaya Barat. Menu 

mocktail yang disajikan Mocoffelo juga diklaim mirip dengan minuman beralkohol 

asli dengan catatan tanpa alkohol, seperti Wine, Whiskey dan Champagne. 

Mocktail bar di Indonesia merupakan sebuah ruang kosong dalam diskusi 

glokalisasi dan halalisasi di Indonesia. Studi glokalisasi di Indonesia umumnya 

mengeksplorasi makanan dari budaya luar Indonesia yang masuk dan diadaptasi 

dengan budaya Indonesia dengan berfokus pada produk yang dijual tetapi kurang 

mengeksplorasi aktivitas yang terjadi dalam bisnis yang diteliti5. Sementara itu, 

 
5 Ananda Ainun and Anita Marta Zohriyah, “Javanese Culinary Glocalization Through Learning 
Indonesian,” in The 2nd International Conference on Cultures & Languages, 2024, 563–83; N 
Nadhifah, S Eka, and A Tusita, “Halal Korean Food and Glocalization,” in International Conference 
on Advances in Education, Humanities, and Language (EAI, 2019), https://doi.org/10.4108/eai.23-
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penelitian mengenai halalisasi di Indonesia umumnya mencakup bidang normatif6, 

teknis7, pengabdian masyarakat8, dan keuntungan perusahaan yang 

menerapkannya. Sementara itu, topik mengenai kesenangan Muslim di Indonesia 

secara akademis masih memiliki banyak ruang untuk dieksplorasi. Studi akademik 

mengenai kesenangan Muslim di Indonesia masih berfokus pada pemanfaatan 

dakwah pada ruang kesenangan9, dampak kesenangan pada spiritualitas10, dan 

 
3-2019.2284943; Arizal Mutahir et al., “Korean Street Food in Contemporary Indonesia : 
Glocalization in a Semi-Medium City,” Jurnal Sosiologi Dialektika 19, no. 2 (2024): 182–98, 
https://doi.org/10.20473/jsd.v19i22024.182-198. 
6 Nurma Khusna Khanifa, Imam Ariono, and Handoyo Handoyo, “Perlindungan Konsumen: 
Pencantuman Label Halal Tanpa Sertifikat Mui Perspektif Maṣlaḥah Mursalah,” Manarul Qur’an: 
Jurnal Ilmiah Studi Islam 20, no. 2 (2020): 147–66, https://doi.org/10.32699/mq.v20i2.1712; Pebri 
Yanasari and Endang Kusniati, “Kelembagaan Mui Dalam Melakukan Gerakan Halalisasi: 
Perubahan Dinamika Masyarakat Di Prov. Kep. Bangka Belitung,” Scientia: Jurnal Hasil Penelitian 
7, no. 1 (2022): 44–58, https://doi.org/10.32923/sci.v7i1.2404; Melissa Aulia Hosanna and 
Susanti Adi Nugroho, “Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 
Produk Halal Terhadap Pendaftaran Sertifikat Halal Pada Produk Makanan,” Jurnal Hukum 
Adigama 1, no. 1 (2018): 511, https://doi.org/10.24912/adigama.v1i1.2155. 
7 Deo Demonta Panggabean et al., “Pendampingan Industri Rumah Tangga Kuliner Roti Di Desa 
Mangga Dua Kecamatan Tanjung Beringin Kabupaten Serdang Bedagai,” Jurnal Pengabdian 
Kepada Masyarakat 9, no. 1 (2019): 61, https://doi.org/10.30999/jpkm.v9i1.621; Muhamad 
Rahman Bayumi et al., “Rekonstruksi Konsep Bisnis Halalan Thayyiban Penguatan Integrasi-
Interkoneksi Ekosistem Halal Value Chain,” Al-Mashrafiyah: Jurnal Ekonomi, Keuangan, Dan 
Perbankan Syariah 6, no. 2 (2022): 64–80, https://doi.org/10.24252/al-mashrafiyah.v6i2.28543; 
Moch Mahsun, Aunur Rofiq, and Munawar Ismail, “Strategi Pengembangan Industri Kreatif 
Pariwisata Ramah Muslim Melalui SOAR Analysis Dan Quantitative Strategic Planning Matrix 
(QSPM),” OECONOMICUS Journal of Economics 6, no. 2 (2022): 140–51, 
https://doi.org/10.15642/oje.2022.6.2.140-151. 
8 Nikmatul Masruroh, “Dinamika Identitas Dan Religiusitas Pada Branding Halal Di Indonesia,” 
ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 14, no. 2 (2020): 317–38; Hendri Hermawan Adinugraha and 
Mila Sartika, “Halal Lifestyle Di Indonesia,” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah 6, no. 1 (2019): 57–
81, https://doi.org/10.21274/an.2019.6.1.57-81. 
9 Dony Arung Triantoro and M. Alam Zumiraj, “Dakwah, Kesenangan, Dan Sense of Community: 
Sahabat Hijrah Pekanbaru,” Harmoni 20, no. 1 (2021): 16–34, 
https://doi.org/10.32488/harmoni.v20i1.472; Muhammad Yusuf, “Seni Sebagai Media Dakwah,” 
Ilmu Dakwah 2, no. 1 (2018): 237–58, https://e-
journal.metrouniv.ac.id/index.php/ath_thariq/article/view/1079/980. 
10 Fatma Reza Zubarita, “The Effect of Food, Fun, and Fashion for Muslim,” Journal of Islamic Law 
Studies, Sharia Journal 2, no. 1 (2020): 56–64, 
http://js.law.ui.ac.id/index.php/about/article/view/35. 
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gerakan-gerakan yang tidak menerima kesenangan Muslim11. Belum ada studi 

akademis mengenai rubrik moral yang dipegang oleh Muslim yang memilih untuk 

melakukan aktivitas kesenangan dan caranya menegosiasikan kesenangan dan 

kehalalan produk yang ia konsumsi. 

Mocktail bar merupakan sebuah unit bisnis yang berada di batas abu-abu 

diskursus halal. Konsumen yang mengunjunginya memiliki registrasi moral dan 

rubrik moralnya sendiri karena mengunjungi sebuah bar tanpa alkohol berbeda 

dengan mengunjungi kafe biasa. Registrasi moral dan rubrik moral mereka 

mempengaruhi alasan konsumen untuk lebih memilih mengonsumsi mocktail di 

sebuah mocktail bar daripada pergi ke bar yang menyediakan alkohol atau pergi ke 

kafe biasa. Tesis ini mengisi ruang kosong akademik tersebut dengan 

mengeksplorasi proses glokalisasi dan halalisasi Mocoffelo sebagai sebuah 

mocktail bar serta menganalisis rubrik moral konsumen-konsumennya sehingga 

memutuskan untuk mengunjungi Mocoffelo sebagai aktivitas kesenangan mereka. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini menjawab tiga pertanyaan, yaitu: 

1. Bagaimana proses glokalisasi di Mocoffelo? 

2. Bagaimana proses halalisasi di Mocoffelo? 

3. Bagaimana rubrik moral konsumen Mocoffelo? 

 

 
11 Aflahal Misbah, “Fun and Religious Authority: Socializing Anti-Music on Instagram,” Jurnal 
Masyarakat & Budaya 21, no. 2 (2019): 149–68. 



 
 

7 

 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis proses glokalisasi dan halalisasi 

Mocoffelo serta mengeksplorasi rubrik moral konsumen Mocoffelo. Observasi 

dilakukan di Mocoffelo selama 10 kali kunjungan dengan rentang waktu 24 Juni 

2023 hingga 10 Mei 2024. Selain itu, observasi melalui media sosial juga dilakukan 

untuk mengetahui agenda acara yang dilakukan oleh Mocoffelo. Wawancara 

dilakukan kepada pemilik, lima barista, dan 10 konsumen. 

Penelitian ini memberikan kontribusi secara teoritis untuk mengisi celah 

kosong kajian akademik tiga diskursus yaitu glokalisasi, halalisasi, kesenangan 

Muslim yang berfokus pada mocktail bar dan konsumennya. Hasil penelitian ini 

mengidentifikasi proses-proses yang dilakukan sebuah mocktail bar dalam 

glokalisasi dan halalisasi produk-produk mereka. Hasil penelitian ini juga 

menjelajahi rubrik moral para informan sehingga memahami alasan mereka untuk 

menjadi konsumen mocktail bar. Secara praktik, penelitian ini dapat menjadi salah 

satu kajian untuk para pengusaha mocktail bar dalam membentuk strategi usaha 

mereka serta pengambil keputusan dan peraturan kehalalan produk mengenai 

eksistensi produk mocktail dan pasarnya. 

D. Kajian Pustaka 

Studi glokalisasi yang berfokus kuliner menawarkan beragam perspektif. 

Salah satu studi berfokus pada cara restoran mengelola dialektika antara lokal dan 

global. Studi kasus pada UMKM pizza Neapolitan di Italia, menunjukkan 

bagaimana mereka menggunakan strategi ‘etnisisasi diri’ dengan menampilkan 

simbol-simbol keaslian Neapolitan dalam berbagai aspek, mulai dari makanan, 
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furnitur, identitas visual, musik, hingga menu12. Strategi yang para UMKM lakukan 

tersebut menarik pelanggan global yang berkunjung ke Italia dengan menawarkan 

cita rasa lokal yang otentik. 

Penelitian lain menyoroti peran semiotika dalam pemasaran global, terutama 

cara merek global mengadaptasi strategi mereka untuk pasar lokal. Studi kasus 

McDonald’s dan Coca Cola menunjukkan bagaimana mereka memodifikasi menu 

dan strategi pemasaran mereka di berbagai negara, seperti Turki dan India, dengan 

memasukkan elemen lokal13. Terdapat beberapa penelitian yang mendiskusikan 

bagaimana beberapa kebudayaan dan perusahaan melakukan glokalisasi pada 

makanan mereka agar sesuai dengan budaya lokal 14. 

Beberapa studi juga mengeksplorasi glokalisasi kuliner tradisional di 

Indonesia dan menemukan bahwa globalisasi berpengaruh besar pada kaburnya 

batas-batas makanan khas antara satu daerah dengan daerah lain namun tetap 

memiliki rasa lokal masing-masing karena menggunakan bahan-bahan lokal yang 

 
12 Marialuisa Stazio, “Verace Glocal Pizza. Localized Globalism and Globalized Localism in the 
Neapolitan Artisan Pizza,” Food, Culture and Society 24, no. 3 (2021): 406–30, 
https://doi.org/10.1080/15528014.2021.1884400. 
13 Feriha Dikmen Deliceırmak, “The Glocal Marketing Strategies of Global Brands: Coca-Cola and 
McDonald’s,” Journal of International Business and Management 5, no. 7 (2022): 1–22, 
https://doi.org/10.37227/jibm-2022-06-5414. 
14 Jinsoo Hwang et al., “Exploration of the Successful Glocalization of Ethnic Food: A Case of 
Korean Food,” International Journal of Contemporary Hospitality Management 30, no. 12 (2018): 
3656–76, https://doi.org/10.1108/IJCHM-07-2017-0452; Alice Crawford, Sarah A. Humphries, and 
Margaret M. Geddy, “McDonald’s: A Case Study in Glocalization,” The Journal of Global Business 
Issues 9, no. 1 (2015): 11–18, 
https://search.lib.utexas.edu/discovery/openurl?institution=01UTAU_INST&rfr_id=info:sid%2525
2Fprimo.exlibrisgroup.com-bX-Bx&rfr_id=info:sid%252Fprimo.exlibrisgroup.com-104098485-
Bx&rft_val_fmt=info:ofi%252Ffmt:kev:mtx:&rft.epage=18&rft.volume=9&rft_id=info:doi%25; 
Nadhifah, Eka, and Tusita, “Halal Korean Food and Glocalization.” 



 
 

9 

 

berpengaruh pada rasa makanan tersebut15. Ibu sebagai agen glokalisasi kuliner 

tradisional Indonesia juga menjadi salah satu topik penelitian yang pernah 

dilakukan16. 

Studi tentang makanan jalanan Korea di Indonesia, khususnya di Purwokerto 

menawarkan perspektif menarik tentang glokalisasi. Penelitian ini menunjukkan 

bagaimana makanan jalanan Korea telah diglokalisasi dengan mengadopsi konsep 

halal dan mengadaptasi namanya dengan menggabungkan bahasa Inggris, 

Indonesia, dan bahasa lokal Banyumas17. Berdasarkan studi-studi yang telah 

dilakukan, masih belum ada studi yang berfokus pada glokalisasi mocktail bar dan 

ini menjadi celah penelitian yang dapat terisi melalui penelitian ini. 

Halalisasi merupakan istilah baru yang menarik perhatian banyak pihak, 

terutama di bidang bisnis dan politik. Penelitian-penelitian tentang halalisasi yang 

telah dilaksanakan kebanyakan terbagi menjadi tiga jenis pembahasan yaitu 

normatif, teknis, dan sosial. Penelitian-penelitian bersifat normatif cenderung 

membahas tentang bagaimana UU JPH yang diterbitkan oleh pemerintah Republik 

Indonesia dilaksanakan di Indonesia18. Sementara itu, penelitian bersifat teknis 

 
15 Muhammad Anas, Faisal Akbar Zaenal, and Lily Dianafitry Hasan, “Managing Glocalization: 
Exploring the Dynamics, Transformations, and Challenges of Food in South Sulawesi,” Pusaka : 
Journal of Tourism, Hospitality, Travel and Business Event 5, no. 2 (2023): 146–55, 
https://doi.org/10.33649/pusaka.v5i2.242. 
16 Wisnu Rahdiansyah Nasution, M Nazaruddin, and Saifuddin Yunus, “Glocalization of Traditional 
Culinary (Study on Mothers As Culinary Socialization Agent in Early Childhood, Sub-District Medan 
Barat, Medan City),” Malikussaleh Social and Political Reviews 3, no. 2 (2022): 31, 
https://doi.org/10.29103/mspr.v3i2.8229. 
17 Mutahir et al., “Korean Street Food in Contemporary Indonesia : Glocalization in a Semi-
Medium City.” 
18 Khanifa, Ariono, and Handoyo, “Perlindungan Konsumen: Pencantuman Label Halal Tanpa 
Sertifikat Mui Perspektif Maṣlaḥah Mursalah”; Yanasari and Kusniati, “Kelembagaan Mui Dalam 
Melakukan Gerakan Halalisasi: Perubahan Dinamika Masyarakat Di Prov. Kep. Bangka Belitung”; 
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membahas tentang cara-cara para pengusaha, baik UMKM maupun pengusaha 

yang telah besar, memastikan kehalalan produknya serta inovasi-inovasi teknologi 

yang mempermudah atau menjadi masalah dalam jaminan kehalalan produk19. 

Penelitian yang mengambil sudut pandang sosial mencoba menelaah bagaimana 

dinamika yang terjadi di masyarakat, baik penerimaan maupun penolakan, terhadap 

pelaksanaan UU JPH di Indonesia20. 

Penelitian tentang aktivitas kesenangan (leisure) yang dilakukan Muslim 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti melalui setidaknya tiga pembahasan utama. 

Pembahasan pertama adalah negosiasi Muslim dengan ruang publik dan hukum 

Islam agar dapat menikmati kesenangan duniawi sambil tetap dalam koridor syariat 

Islam, bahkan berdakwah melalui kesenangan tersebut21. Pembahasan kedua adalah 

tentang dampak dari kesenangan yang dilakukan Muslim terhadap spritualitasnya22. 

Pembahasan ketiga adalah bagaimana beberapa kelompok Muslim menolak adanya 

kesenangan (anti-fun)23. 

Penelitian ini mengisi ruang kosong diskusi akademik tentang negosiasi 

masyarakat menengah Muslim terhadap keinginan untuk bersenang-senang dan isu 

 
Hosanna and Nugroho, “Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 
Produk Halal Terhadap Pendaftaran Sertifikat Halal Pada Produk Makanan.” 
19 Panggabean et al., “Pendampingan Industri Rumah Tangga Kuliner Roti Di Desa Mangga Dua 
Kecamatan Tanjung Beringin Kabupaten Serdang Bedagai”; Bayumi et al., “Rekonstruksi Konsep 
Bisnis Halalan Thayyiban Penguatan Integrasi-Interkoneksi Ekosistem Halal Value Chain”; Mahsun, 
Rofiq, and Ismail, “Strategi Pengembangan Industri Kreatif Pariwisata Ramah Muslim Melalui 
SOAR Analysis Dan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM).” 
20 Masruroh, “Dinamika Identitas Dan Religiusitas Pada Branding Halal Di Indonesia”; Adinugraha 
and Sartika, “Halal Lifestyle Di Indonesia.” 
21 Triantoro and Zumiraj, “Dakwah, Kesenangan, Dan Sense of Community: Sahabat Hijrah 
Pekanbaru”; Yusuf, “Seni Sebagai Media Dakwah.” 
22 Zubarita, “The Effect of Food, Fun, and Fashion for Muslim.” 
23 Misbah, “Fun and Religious Authority: Socializing Anti-Music on Instagram.” 
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halal produk yang mereka konsumsi untuk memenuhi kesenangan tersebut. Selain 

itu, penelitian ini juga mengisi ruang kosong diskusi glokalisasi dan halalisasi 

mocktail bar yang menjanjikan minuman-minuman halal untuk dikonsumsi yang 

saat ini tumbuh di Indonesia. 

E. Kerangka Teoritis 

1. Glokalisasi 

Konsep glokalisasi diperkenalkan oleh Roland Robertson sebagai 

perkembangan dari konsep globalisasi. Glokalisasi mengacu pada adaptasi produk 

dan ide global terhadap kondisi lokal serta pengaruh kondisi lokal secara simultan 

terhadap produk dan ide global 24. Konsep ini menekankan keterkaitan antara global 

dan lokal dengan menyoroti bagaimana proses global dibentuk oleh konteks lokal 

dan sebaliknya. Mocoffelo menerapkan konsep ini secara praktis dengan 

memodifikasi minuman-minuman berbahan lokal agar memiliki rasa yang 

menyerupai minuman internasional seperti soju, wine, dan champagne. Oleh karena 

itu, konsep glokalisasi sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. 

2. Halalisasi 

Konsep halalization atau halalisasi pertama kali diperkenalkan oleh Johan 

Fischer dalam penelitiannya yang berfokus pada peningkatan kepedulian 

masyarakat Muslim Malaysia terhadap komoditas halal. Halalisasi merupakan 

sebuah proses transformasi dan modifikasi produk agar semua bahan dalam produk 

 
24 Roudometof, Glocalization: A Critical Introduction. 
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tersebut halal dan dapat dikonsumsi muslim25. Produk-produk yang dikenal secara 

umum sebagai produk haram pun mulai ikut dalam kereta halalisasi seperti 

munculnya wine halal26, bir halal27, dan whiskey halal28. Hal ini menunjukkan 

bahwa halalisasi merupakan sebuah fenomena global dan dapat menjadi instrument 

ekonomi bagi para produsen karena adanya pasar yang permintaannya semakin 

meningkat. 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat konsumsi produk halal 

tertinggi secara global serta salah satu negara dengan ekosistem ekonomi Islam 

terbaik di dunia. Hal ini ditunjukkan melalui peringkat Indonesia yang menduduki 

ranking 3 dalam Global Islamic Economy Indicator Ranking 202329. Kebutuhan 

masyarakat Indonesia terhadap produk halal dipandang sebagai salah satu peluang 

usaha untuk para pengusaha yang jeli. Salah satu segmen yang masih jarang 

tersentuh adalah segmen generasi muda yang ingin merasakan gaya hidup luar yang 

dekat dengan minuman beralkohol, membutuhkan konten dan validasi melalui 

sosial media sebagai warga global, namun ingin tetap halal dalam praktiknya. Hal 

ini tidak hanya terjadi di Indonesia namun juga terjadi di negara-negara lain. 

 
25 Johan Fischer, “Feeding Secularism: Consuming Halal among the Malays in London,” Diaspora: 
A Journal of Transnational Studies 14, no. 2 (2005): 275–97, https://doi.org/10.1353/dsp.0.0012. 
26 Hennesey, “Lussory’s 24-Karat-Gold, Alcohol-Free Wine Is All The Rage In Dubai.” 
27 Ervan Hardoko, “Taybeh Beer, Bir Halal Buatan Palestina,” Kompas, 2019, 
https://internasional.kompas.com/read/2019/02/02/18153001/taybeh-beer-bir-halal-buatan-
asli-palestina?page=all. 
28 Cindy Capparelli, “Reviews: ArKay Alcohol-Free Whiskeys,” The Whiskey Wash, 2021, 
https://thewhiskeywash.com/reviews/reviews-arkay-alcohol-free-whiskeys/. 
29 Dinar Standard, “State of the Global Islamic Economy Report,” 2023, 
https://haladinar.io/hdn/doc/report2018.pdf. 
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Mocoffelo sebagai café berkonsep bar halal menawarkan menu yang diklaim 

tidak mengandung alkohol dan memenuhi semua standar kehalalan muslim. Oleh 

karena itu, teori halalisasi dapat menjadi dasar dalam penelitian ini untuk mengkaji 

proses transformasi jenis produk yang awalnya tidak halal kemudian diracik dengan 

formula baru menjadi sesuatu yang halal serta tempat yang dikenal banyak aktivitas 

haram diolah dan disesuaikan agar tetap sesuai dengan prinsip kehalalan oleh 

Mocoffelo. 

3. Kesenangan Muslim 

Kesenangan Muslim atau leisure adalah sebuah konsep yang diperkenalkan 

dan dikembangkan oleh Lara Deeb dan Mona Harb saat mereka melakukan studi 

mengenai pergeseran perilaku komunitas Muslim Syiah kelas menengah baru di 

Beirut Selatan. Deeb dan Harb menemukan bahwa kesenangan bagi Muslim tidak 

hanya dipandang sebagai rekreasi semata, tetapi juga terkait erat dengan moralitas, 

geografi, dan identitas. 

Kesenangan merupakan sebuah ruang menegosiasikan rubrik moral yang ada 

dalam masyarakat. Rubrik moral ini mencakup agama, sosial, dan politik. Dalam 

konteks ini, kesenangan bukan sesuatu yang bebas nilai, tetapi merupakan ruang 

untuk individu harus membuat pilihan moral tentang bagaimana mereka 

berinteraksi, berperilaku, dan mengekspresikan diri. 

Mocoffelo sebagai sebuah mocktail bar merupakan sebuah ruang kesenangan 

untuk Muslim. Konsumen-konsumen yang datang lebih memilih untuk sebuah bar 
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tanpa alkohol dibandingkan membeli mocktail di bar biasa mengindikasikan adanya 

negosiasi rubrik moral. Oleh karena itu, teori ini sesuai untuk tesis ini. 

F. Metode  Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dapat 

didefinisikan sebagai jenis penelitian yang hasil temuannya diperoleh dengan cara 

peneliti memahami dan menafsirkan arti dari sebuah peristiwa, interaksi, serta 

tingkah subjek dalam situasi tertentu sesuai dengan perspektif si peneliti30. Sumber 

data atau objek penelitian dalam penelitian ini adalah Mocoffelo, pemilik 

Mocoffelo, lima pegawai Mocoffelo dan 10 konsumen Mocoffelo. Pemilihan 

konsumen dilakukan secara acak saat saya sedang berada di Mocoffelo. 

Pengumpulan data adalah usaha sadar untuk mengumpulkan data yang 

dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang telah ditetapkan. Untuk 

memperoleh data dilapangan, diperlukan berbagai teknik pengumpulan data yaitu 

melalui wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan kepada tiga pihak, yaitu 

pemilik Mocoffelo, pegawai Mocoffelo serta konsumen Mocoffelo. Wawancara 

kepada pemilik dan pegawai bertujuan untuk memahami sumber inspirasi, proses 

pembangunan, dan proses halalisasi Mocoffelo. Hasil dari wawancara ini berkaitan 

dengan pengaruh globalisasi serta proses halalisasi Mocoffelo dan produk-produk 

yang mereka tawarkan. Sementara itu, wawancara kepada konsumen dilakukan 

untuk mengetahui sikap, norma subyektif yang mereka miliki, serta bagaimana 

 
30 Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Yuliatri Novita, Pertama (Padang: 
PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022). 
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kontrol perilaku konsumen hingga mereka memutuskan mengunjungi dan menjadi 

konsumen Mocoffelo. Wawancara akan dilakukan hingga data bersifat jenuh.  

Penelitian ini menggunakan teknik observasi untuk mengumpulkan data. 

Observasi dilakukan di dua lokasi penelitian, yaitu Mocoffelo dan media sosial 

Mocoffelo, untuk melihat bagaimana konsep pelayanan, penyajian, menu, desain 

interior, interaksi pegawai dan konsumen, serta perilaku konsumen terjadi di 

Mocoffelo. Hal ini dilakukan untuk memahami apakah dalam mocktail bar seperti 

Mocoffelo ada perbedaan perilaku yang terjadi dibandingkan dengan stereotip café 

pada umumnya. Data yang saya kumpulkan merupakan hasil kunjungan dan 

observasi sebanyak 10 kali ke Mocoffelo yang dihitung sejak 24 Juni 2023 hingga 

11 Mei 2024. 

Data diolah setelah semua data berhasil dikumpulkan dari lapangan. Teknik 

pengolahan data dilakukan dengan dua tahapan yaitu editing dan organizing. 

Editing atau proses suntingan dilakukan dengan memeriksa kembali semua data 

yang telah didapatkan baik dari segi kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, serta 

relevansi data penelitian dengan rumusan masalah penelitian. Organizing atau 

penataan data adalah penyusunan kembali data penelitian yang telah didapatkan 

dalam kerangka paparan yang sesuai dengan rumusan masalah secara sistematis. 

Teknik   yang   digunakan   untuk   menganalisis   data   dari penelitian ini 

adalah metode deskriptif analitis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Metode deskriptif analitis adalah suatu metode dalam meneliti   status   kelompok   

manusia,   suatu   objek,   suatu   kondisi,   suatu pemikiran, ataupun suatu kelas 
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peristiwa pada masa sekarang. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 

adanya pada saat penelitian dilakukan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam tesis ini terbagi ke dalam enam bab. Bab pertama 

merupakan bab pendahuluan yang terbagi menjadi 8 sub-bab. Bab ini menjelaskan 

tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah yang menjadi pusat penelitian 

ini, tujuan penelitian ini dilakukan, kajian Pustaka yang membahas mengenai 

penelitian-penelitian terdahulu dengan topik yang berhubungan dengan penelitian 

ini, kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas mengenai dampak globalisasi pada konsumsi Muslim 

kelas menengah global yang mendorong terjadinya glokalisasi dan halalisasi pada 

produk-produk yang beredar di pasar Muslim. 

Bab ketiga berisi perkembangan halalisasi produk minuman beralkohol 

secara global. Bab ini memberikan beberapa contoh minuman beralkohol seperti 

wine, champagne, bir dan soju yang telah dihalalisasi oleh beberapa perusahaan, 

bahkan telah mendapatkan sertifikasi halal dari lembaga halal di negaranya. 

Bab keempat membahas mengenai glokalisasi dan halalisasi yang terjadi di 

Mocoffelo. Pembahasan mengenai glokalisasi dan halalisasi dimulai dengan 

pembahasan teoritis dari para akademisi untuk memahami lebih dalam mengenai 
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teori glokalisasi dan halalisasi. Pembahasan kemudian dilanjutkan dengan 

penjabaran proses glokalisasi dan halalisasi di Mocoffelo. 

Bab kelima merupakan bab yang berfokus pada konsumen Mocoffelo. Bagian 

pertama membahas tentang konsep kesenangan muslim, rubrik moral, dan registrasi 

moral. Bagian selanjutnya menganalisis tentang rubrik moral yang dimiliki oleh 

para informan yang mendorong mereka hingga memilih Mocoffelo sebagai tempat 

melakukan kesenangan mereka. 

Bab terakhir merupakan bab penutup yang terdiri atas dua bagian, yaitu 

Kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi jawaban dari rumusan masalah yang telah 

dijabarkan pada bab pertama. Sementara itu, saran memberikan tawaran solusi 

teoritis untuk subjek penelitian serta peluang penelitian selanjutnya
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Keberadaan Muslim kelas menengah global di Indonesia mendorong 

terjadinya glokalisasi dan halalisasi produk-produk luar yang awalnya tidak sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Mocoffelo merupakan sebuah upaya untuk menjembatani 

dilemma ini dengan menjadi ruang berekspresi dengan konsep mocktail bar dan 

mocktail yang memiliki rasa mirip dengan minuman beralkohol asli. Glokalisasi 

yang dilakukan oleh Mocoffelo dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu penggunaan 

bahan-bahan lokal seperti teh banjar dan rempah-rempah Indonesia dalam minuman 

mereka, kreasi replika minuman keras daerah menggunakan metode mixology, 

menu-menu makanan Kalimantan Selatan yang disajikan dalam Mocoffelo, serta 

perayaan hari-hari raya global seperti Halloween dan hiburan menggunakan musik-

musik dari luar Indonesia. 

Di samping glokalisasi, Mocoffelo juga melakukan halalisasi dan 

menyatakan bahwa semua minuman dan menu yang mereka sajikan adalah halal. 

Halalisasi yang dilakukan Mocoffelo dapat dilihat melalui menu-menu mereka 

yang tidak menggunakan alkohol sama sekali. Namun, proses ini belum dapat 

dikatakan sempurna karena Mocoffelo belum melakukan sertifikasi halal yang 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan pemilik terhadap proses sertifikasi halal 

di Indonesia. Mocoffelo juga menunjukkan adanya simbolisasi Islam dalam praktik 
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usaha mereka yang bisa dilihat dari respon mereka kepada azan yang 

berkumandang dan peraturan tidak tertulis untuk perilaku pacaran dan 

homoseksualitas. 

Rubrik moral para informan sebagai konsumen Mocoffelo memiliki pengaruh 

besar terhadap Keputusan mereka memilih Mocoffelo sebagai tempat bersenang-

senang. Terjadi negosiasi antara rubrik moral, rubrik sosial, konteks dan interpretasi 

personal dari setiap informan yang menjadikan Mocoffelo sebagai tempat yang 

habiskan untuk bersenang-senang. Mocoffelo menyajikan minuman yang sesuai 

dengan aturan agama yang tidak memperbolehkan mengonsumsi alkohol. Di saat 

yang bersamaan, Mocoffelo menyajikan desain interior yang modern seperti desain 

bar yang membuat para informan merasa menjadi bagian dari masyarakat Muslim 

kelas menengah global yang modern dan bebas.  

B. Saran 

Penelitian ini mengangkat fenomena mocktail bar halal di Yogyakarta dan 

mengkajinya dari sisi glokalisasi, halalisasi, kesenangan Muslim, dan rubrik moral 

para informan. Mocktail bar merupakan sebuah fenomena yang masih sangat jarang 

dibahas dalam ranah akademik sehingga penelitian ini memberikan kontribusi 

akademis dan teoritis dalam diskursus glokalisasi, halalisasi, dan kesenangan 

Muslim. Penelitian ini menunjukkan beberapa hal. Pertama, glokalisasi merupakan 

sebuah proses yang telah terjadi dalam kehidupan di sekitar kita, baik kita sadari 

atau tidak. Kedua, halalisasi para produk-produk yang awalnya haram seperti 

alkohol semakin banyak dilakukan oleh UMKM karena adanya permintaan pasar 

yang membutuhkannya. Terakhir, keputusan seseorang untuk memilih tempat ia 
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melakukan kesenangan sangat dipengaruhi oleh rubrik moral yang ia miliki dan 

rubrik moral ini bersifat personal dan beragam dari satu individu dengan individu 

lain. 

Penelitian ini memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan. Fenomena yang 

diteliti hanya dilakukan di satu tempat, yaitu Mocoffelo. Selain itu, informan 

konsumen untuk memahami rubrik moral hanya 10 informan. Peneliti-peneliti 

selanjutnya dapat meneliti teori yang sama dengan subjek yang berbeda, 

menggunakan metode penelitian lain, atau menambah jumlah informan agar hasil 

penelitian lebih beragam. 
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